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Mutiara Ke-13 

Mewaspadai Makar Syaithannya Manusia 

 

Alhamdulillah, segala puji milik Allah semoga 

Shalawat serta salam tercura kepada Nabi 

Muhammad  n, keluarga dan para sahabat. 

Allahl berfirman: 

يطْٰنََۚ انِاه لكَُمْ  الَمَْ اعَْهَدْ الََِكُْمْ يبَٰنِْْٓ ادَٰمَ انَْ لَّا تَعْبُدُوا  ﴿ الشا
بيِْن   ﴾٦٠ عَدُوٌّ مُّ

“Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu wahai 

anak cucu Adam agar kamu tidak menyembah setan? 

Sungguh, setan itu musuh yang nyata bagi kamu.” (Q.S 

Yasin [36]: 60). 

Di dalam ayat tersebut terdapat penjelasan 

tentang permusuhan iblis kepada Adam dan 

keturunannya.[1] Permusuhan tersebut sudah 

 
[1] Catatan: Iblis berasal dari kata )ابلس - يبلس( Ablasa-Yublisu yang artinya 

putus asa. Iblis itu gelar bukan nama aslinya. Digelari demikian 

karena iblis adalah mahluk yang putus asa untuk mendapatkan 

ampunan dan kasih sayang Allah.  
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berlangsung lama sejak Allah menciptakan Adam 

dan memberikan kelebihan kepadanya. Allahl 

memerintahkan kepada malaikat[1] untuk sujud 

kepada Adam. Iblis hasad kepada Adam karena 

kedudukan tinggi serta kemuliaan yang Allah berikan 

kepada Adam. Lalu iblis mengatakan, “Saya lebih 

baik darinya”.[2] 

Iblis menentang dan durhaka terhadap perintah 

Allahl. Hingga Allahl melaknatnya dan 

mengusirnya dari kasih sayang Allah. Allah 

menurunkan kedudukan iblis dari kedudukan 

tertentu yang dahulu ia miliki. Lalu iblis meminta 

 
[1] Catatan: Malaikat secara bahasa artinya adalah utusan. 

[2] Catatan: Sebagaimana terdapat di dalam Al-Qur’an, Allahl 

berfirman: 

ن   مَنَعَكَ   مَا  إبِلْيِسُ   ياَ  قاَلَ ﴿
َ
سْتَكْبََتَْ   بيَِدَيا   خَلَقْتُ   لمَِا  تسَْجُدَ   أ

َ
مْ   أ

َ
  مِنَ   كُنتَ   أ

ناَ قاَلَ  ٧٥العَْاليَِ 
َ
ِنهُْ   خَيْن  أ  ﴾٧٦طِي   مِن  وخََلَقْتَهُ  ناار   مِن خَلَقْتَنِ  م 

"'Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang telah 

Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu 

menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-

orang (yang) lebih tinggi?' Iblis berkata: 'Aku lebih baik daripadanya, 

karena engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau 

ciptakan dari tanah'." (Q.S Shaad [38]: 75-76). 
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kepada Allah agar diberi penangguhan. Iblis 

mengatakan, 

 ﴾١٤ قَالَ انَظِْرْنِْْٓ الِٰٰ يوَمِْ يُبعَْثُوْنَ ﴿
“(Iblis) menjawab, ‘Berilah aku penangguhan waktu, 

sampai hari mereka dibangkitkan’.” (Q.S Al-A'raf 

[7]:14) 

Allah memberikan umur panjang kepada iblis, 

Dia tangguhkan hingga datangnya hari kiamat.[1] Iblis 

telah berjanji kepada dirinya sendiri dan bersumpah 

dengan kemuliaan Allah, untuk melakukan tipu daya 

kepada Adam dan keturunannya. Iblis berusaha 

menjauhkan mereka dari Allah dan mengajaknya 

agar menemaninya menuju neraka. Allah berfirman, 

اتابَعَكَ مِنَ انِا عِبَاديِْ لَيسَْ لكََ عَليَهِْمْ سُلطْٰنن الَِّا مَنِ ﴿
 ﴾٤٢ الغَْاويِنَْ 

“Sesungguhnya kamu (Iblis) tidak kuasa atas hamba-

hamba-Ku, kecuali mereka yang mengikutimu, yaitu orang 

yang sesat.” (Q.S Al-Hijr [15]:42). 

 
[1] Catatan: Anak dan keturunan iblis tidak mendapatkan jaminan 

umur yang panjang sampai hari kiamat. Jin-jin yang lain mungkin 

saja mati. Boleh jadi berumur pendek ataupun berumur panjang. 

Namun yang diberi umur panjang sampai hari kiamat ialah iblis. 
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Allahl mengabarkan bahwa Dia akan 

membela dan memberikan perlindungan kepada 

hamba-Nya yang beriman. Allah akan mejaga 

mereka dari godaan syaithan. Allah tidak akan 

berikan kekuasaan untuk menyesatkan orang-orang 

yang beriman namun syaithan akan berkuasa 

terhadap orang-orang yang sesat.  

Inilah hikmah dari Allahl untuk menguji 

hamba-Nya dengan keberadaan iblis. Seandainya 

Allah membinasakan syaithan dan tentara sekejap 

saja akan tetapi Allah ingin menguji hamba-Nya 

mana hamba yang baik dan kotor, orang yang 

beriman dan kafir. Diantara tujuan diciptakannya 

iblis adalah sebagai bentuk ujian.  Dan ini 

merupakan hikmah dari Allah ta’ala dengan adanya 

penciptaan ibliss. Di samping iblis melakukan 

berbagai penyesatan, namun di sisi lain terkandung 

hikmah yang agung. Yaitu jika seandainya tidak 

adanya iblis, tidaklah terbedakan antara orang-orang 

yang baik dan yang tidak baik. Tidak tampak jelas 

antara orang yang taat dan orang yang gemar 

maksiat. Seandainya tidak ada iblis, tidak ada amalan 

jihad di jalan Allah. Sehingga banyak sekali hikmah 

adanya iblis. Meskipun manfaatnya tidak bisa 
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dirasakan secara langsung. Semua perbuatan Allah 

adalah kebaikan dan mengandung hikmah. 

Kebaikan perbuatan Allah bisa jadi langsung 

diberikan adapula juga yang secara tidak langsung, 

seperti penciptaan iblis. Meskipun terdapat bahaya 

yang besar pada diri iblis akan tetapi ternyata 

terdapat maslahat yang besar bagi orang yang 

beriman dan jujur akan keimanannya. Iblis berjanji 

untuk mencurahkan susah payahnya untuk 

menyesatkan anak keturunan Adam, dan iblis 

optimis ia akan berhasil menyesatkan mayoritas 

manusia. Iblis berkata kepada Allah, 

نْْۢ بيَِْ ايَدِْيهِْمْ وَمِنْ خَلفِْهِمْ وعََنْ ايَْمَانهِِمْ وعََنْ ﴿ ثُما لََّتٰيِنَاهُمْ مِ 
 ﴾١٧شَمَاىِٕلهِِمْْۗ وَلََّ تََِدُ اكَْثََهَُمْ شٰكِريِنَْ 

Kemudian pasti aku akan mendatangi mereka dari depan, 

dari belakang, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan 

Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka 

bersyukur.” (Q.S Al-A'raf [7]:17). 

Namun Allahl menganugerahkan nikmat kepada 

hamba-Nya yang beriman, Allah akan menjaganya 

dari musuh mereka. Siapa saja yang loyal kepada 
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Allah memberikan perhatian kepada-Nya mengadu 

kepada Allah, maka Dia akan melindunginya.[1] 

Barangsiapa yang mengadu kepada Allah, peduli 

dan menjaga aturan Allah maka Dia akan 

menjaganya. Barangsiapa yang taat kepada Rasul, 

mengimani kitab, mengikuti apa yang Allah 

turunkan, Allah akan menjaga dirinya dari gangguan 

syaithan. Allah akan menutup jalan syaithan untuk 

menyesatkannya. 

اتابَعَكَ مِنَ  انِا عِبَاديِْ ليَسَْ لكََ عَليَهِْمْ سُلطْٰنن الَِّا مَنِ ﴿
 ﴾٤٢ الغَْاويِنَْ 

 
[1] Catatan:  Sikap seseorang ketika melihat orang yang terjerumus 

dalam maksiat terbagi menjadi 3 macam sikap:  

(1) Benci dan marah karena dia melanggar syariat Allah. 

(2) Kasihan karena dia menjeremuskan dirinya dalam keburukan 

(dari sudut pandang takdir)  

(3) Kita bersyukur kepada Allah karena kita tidak termasuk dalam 

golongan orang-orang yang bermaksiat.  

Nikmat hidayah ini harus disyukuri. Kita tidak tahu nikmat hidayah 

ini akan lestari menyapa kita ataukah tidak. Salah satu cara agar 

nikmat ini bisa langgeng adalah dengan bersyukur kepada Allah. 

Karena syukur itu melanggengkan nikmat dan mendatangkan 

nikmat.  
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“Sesungguhnya kamu (Iblis) tidak kuasa atas hamba-

hamba-Ku, kecuali mereka yang mengikutimu, yaitu orang 

yang sesat.” (Q.S Al-Hijr [15]:42). 

Segala puji milik Allah bahwa Dialah yang akan 

mengurusi, menjadi penolong dan melindungi 

mereka. Akan tetapi hal ini (yaitu permusuhan antara 

manusia dan iblis) merupakan permusuhan yang 

tidak seimbang sehingga mengharuskan orang yang 

beriman untuk memiliki rasa takut kepada Allah dan 

waspada terhadap musuhnya. Syaithan memiliki 

tentara jin yang banyak; baik syaithan dari kalangan 

jin maupun dari kalangan manusia.[1] 

Tentara iblis ini disebarluaskan oleh iblis untuk 

menyesatkan manusia dan memprovokasi manusia 

dengan dua racunnya yaitu syahwat dan syubhat2. 

 
[1] Catatan: kata syaithan itu sendiri bermakna karakter dan sifat yang 

boleh jadi ada pada jin dan manusia. Akar kata syaithan berasal dari 

syatha ( شط) sehingga nun di dalamnya adalah huruf tambahan. 

Makna dari kata syatha adalah bergejolak dan tidak tenang. 

Begitulah syaithan, dia tidak tenang dalam taat. Ada juga pendapat 

yang mengatakan akar kata syaithan adalah syathana  (شطن) yang 

artinya jauh. Mereka jauh dari perintah dan ketaatan kepada Allah. 

[2] Catatan: Syahwat artinya keinginan-keinginan dalam hal yang 

terlarang.  Orang   yang   terkena   fitnah   syahwat   maka   dia   akan 
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Dengan dua racun tersebut, hendaknya kita selalu 

mengadu kepada Allah, membentengi diri, meminta 

perlindungan kepada Allah, berusaha taat kepada 

Allah dan menjauhi maksiat.  

Ketika seseorang melakukan satu maksiat saja 

berarti ia telah merespon ajakan syaithan. Ketika 

manusia melakukan taat dan menjauhi maksiat, ia 

telah selamat dan Allah lindungi dari Syaithan. Wajib 

waspada bagi orang beriman dan menjauhi (jaga 
 

= menjadi orang yang fasiq dan ahli maksiat. Dampak dari fitnah 

syahwat adalah rusaknya berbagai keinginan dan niatnya. Keinginan 

dan niatnya adalah dalam perkara-perkara yang dilarang oleh Allah. 

Obat pokok dari penyakit syahwat adalah kesabaran untuk 

mencegahnya, tidak menuruti apa yang ia inginkan. Ketika 

seseorang menuruti kemaksiatan akan muncullah kemaksiatan-

kemaksiatan yang lain. Siapa yang tidak bisa bersabar dia akan 

menjadi ahli maksiat. 

Fitnah syubhat berkaitan dengan akidah dan keyakinan. Menanggap 

semua agama sama, orang Nasrani juga patut masuk Surga. Semua 

ini adalah contoh-contoh fitnah syubhat yang tujuannya adalah 

merusak pemikiran dan keyakinan. Dampak dari fitnah syubhat 

adalah rusaknya konsep berfikir. Semisal Ia terkena fitnah kapitalis, 

ia beranggapan bahwa kebahagiaan adalah dengan banyaknya 

harta bukan takwa inilah salah satu contoh dampak fitnah syubhat. 

Orang yang terjangkiti fitnah syubhat bisa jadi tidak menjadi ahli 

maksiat namun pemikirannya rusak, akan tetapi tidak jarang 

keduanya berkumpul. Obat dari fitnah syubhat adalah ilmu yang 

bersumber dari Al Quran dan As Sunnah.  
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jarak) maksiat dan hal-hal yang haram, 

memperbanyak ketaatan.[1] Tidak cukup untuk 

menjauh dari syaithan dengan ucapan, “Aku 

berlindung kepada Allah dari godaan syaithan”. 

Namun, realitanya ia tetap melakukan banyak 

kemaksiatan. Doa dengan lisan tidak akan 

bermanfaat jika tidak diiringi dengan perbuatan yang 

nyata[2]. Hendaklah ia melakukan aksi yang nyata, 

 
[1] Catatan: Kaidah dalam menghadapi maksiat dan hal-hal yang haram 

adalah seperti apa yang diajarkan oleh Rasulullah n,  

عَْْمَنْ  مِنْ ْأنََّهْ ْيََ سِبْ ْوَه وَْْيََ تيِهِْْالرَّج لَْْفإَِنَّْْمِن هْ ْفَ ل يَ ن أَْْبِِلدَّجَّالِْْسََِ ْْبِهِْْيَ زَالْ ْفَلَْْم ؤ 
ْيَ تَّبِعَهْ ْحَتَّّْْالشُّبَهِْْمِنْ ْمَعَهْ ْلِمَا

"Barangsiapa mendengar Dajjal maka menjauhlah darinya karena 

seseorang yang menemuinya akan mengira bahwa dia orang 

beriman, dan dia terus seperti itu hingga orang tersebut 

mengikutinya.” 

[2] Catatan: Yang dimaksud disini adalah doa yang memang tidak 

serius. Yaitu doa yang mana tidak ada sedikitpun aksi nyata untuk 

berubah. 

Di dalam Kitab Majmul Fawaid Hal. 74 karya Syaikh Abdurrahman 

bin Nashir As-Sa’di, beliau mengatakan, “Doa-doa yang dipuji dalam 

Al-Quran dan hadits Nabi mengharuskan adanya konsekuensi dan 

penyempurnanya. Ketika seseorang memohon hidayah, ia harus 

melakukan aksi agar ia mendapatkan hidayah, diantaranya dengan 

belajar, bermajelis dengan orang shalih, melakukan amal shalih, dan 

aksi lainnya. Ketika seorang berdoa agar Allah mengampuninyaa, ia 
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berupa bertaubat kepada Allah, melakukan ketaatan. 

Tidak ada yang menyusahkan syaithan kecuali 

taubatnya manusia kepada Allah. Ketika manusia 

bertaubat, syaithan akan menyesal karena jerih payah 

syaithan tidak berhasil. Syaithan akan mengatakan, 

“Manusia membinasakan diriku dengan 

permohonan ampunannya”.  

Ini merupakan rahmat dari Allah ta’ala. Dan 

termasuk kehancuran yang paling besar terjadi pada 

syaithan adalah dengan diturunkannya Nabi 

Muhammad yang mengajarkan manusia akan jalan 

yang lurus. Islam mengajarkan jalan yang jelas. Jalan 

telah demikan gambalang bagi siapa yang 

mengingikan untuk selamat di dunia dan akhirat. 

Allah akan jaga siapa saja yang Allah berikan 

petunjuk padannya dan menyelamatkan dari 

syaithan. Islam adalah jalan bagi orang-orang yang 

mengingikan keselamatan. 

Aku memohon pertolongan kepada Allah agar 

memberikan taufik kepada apa yang Dia cintai dan 

 

= melakukan segala sesuatu agar Allah mengampuninya. Melakukan 

sebab dan usaha adalah konsekuensi dari doa.”  
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ridhai, semoga shalawat tetap tercurah kepada Nabi 

Muhammad n, keluarga dan sahabatnya. 
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